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ABSTRAK

Stasiusn perebusan merupakan stasiun pertama dari proses pengolahan
kelapa sawit setalah TBS kelapa sawit ditimbang dan dibongkar di loading

ramp. Perebusan menggunakan suhu antara 130-140ᵒ C dengan tekanan
kerja 2,6-3 kg/cm2 yang berfungsi untuk melepaskan daging buah dari
janjang, selanjutnya untuk mendapatkan minyak tersebut daging buah
kemudian dipress sehingga didapatkan minyak mentah. Jumlah minyak yang
didapatkan tergantung pada proses pemanenan dan perebusan, karena pada
saat perebusan terdapat tiga kali kenaikan tekanan yang mengakibatkan suhu
naik 3x lipat dari suhu awal. Buah yang terlalu masak akan mengakibatkan
kenaikan Asam Lemak Bebas (ALB), kadar air, dan oil loss. Tujuan tugas
akhir ini adalah untuk mengetahui spesifikasi perebusan, proses perebusan
dan faktor keberhasilan perebusan. Metode pelaksanaan tugas akhir adalah
dengan cara pengamatan langsung (observasi) di pabrik kelapa sawit,
wawancara dan praktik langsung di PT Perkebunan Nusantara VII Unit
Sungai Lengi. Pabrik kelapa sawit Unit Usaha Sungai Lengi memiliki 4 unit
perebusan dengan kapasitas terpasang 60 ton/jam, siklus waktu perebusan
100 menit dan interval waktu 25 menit. Rata-rata persentase unstripped
bunch adalah 4,88%  dengan norma 5%, rata-rata persentase loss in empty
bunch adalah 0,46% dengan norma 0,5%, rata-rata persentase oil loss in
condensate adalah 0,74% dengan norma 1%, dan rata-rata persentase ALB
buah rebus adalah 3,36% dengan norma 3%. Dengan memperhatikan faktor-
faktor tersebut keberhasilan proses perebusan dengan hasil di bawah norma,
maka dapat menekan kehilangan hasil. ALB buah rebus di atas norma
disebabkan adanya sisa buah yang belum diolah, hal ini terjadi karena
pabrik rusak atau tidak mengolah. Perawatan perebusan secara intens
sangat diperlukan karena banyak kebocoran yang dapat membahayakan
operator. Bagian teknik dapat melakukan monitoring harian pada stasiun
perebusan, sehingga jika terjadi kebocoran pada komponen dapat segera
ditangani.
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